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ABSTRAK

Penelitian  “Tdentifikasi Longsor di Daerah Pemukiman Kelurahan
Bukit Gado-Gado Pads Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang",
dilakuken dalam dus tahap, vaitu di lapangan dan di laberatorium, Penelitian
fapangan dilakukan pada daerah Kelurahan Bukit Gado-Gada dan penelitian di
laboratorium  dilakukan di laboratoriom jurusan tanah Universitas  Andalas,
Penefitian telah dilaksanakan pada bulan Agustus dan Okioher 2007, Penelitian
bertjuan untuk mengidentifikasi  scbagian faktoe-faktar penvebab longsor dj
Kelurahan Bukit Gado-Gada,

Hasil penelitian menunjukkan balwa di lokasi penelitian sifar fisik tanah
kurang baik ini dapat dilihat dari didominasikannya tanah Podsolik Merah Kuning
dengan tekstur tansh didominasikan oleh kandungan  liat dan strukiur 1anah
umumnye  gumpal. C-organik berkisar antara 069 — 134 % dan nils
permeabilitas antara 3,08 — 12.74 em/jam . Nilai erodibilitas tanah (k) adalah {114
— .36, tergalong rendah sampai sangan tingei. Cursh hujan tahunan herdasackan
rala-rata hujan selama 10 ahun terakhir adalzh sebesar 3507 mm dengan jumlah
hari hujan rata-rata 161 hari. dan indeks erosivitas hujan sebesar 2352 8,
helerengan menjadi dua bagisn vaitu lereng agak curam dan sangal curam.
dengan didominasi oleh lerena dengan kemiringan =43% dengan luas 83,49 Ha
alaw 33.86% dari luas total sedangkan lereng 15 - 30% hanya 71.51 Ha atae
sekitar 46, 14%, Penggunaan lahan terdapat dua macam, vaity permukiman dan
kebun campuran, kebun campuran merupakan yang terluas vaitn 1392 Ha atay
S9.80% dari luas total, sedangkon pemukiman 158 Ha atn 10,20 Secara
litodogi Cau merupakan aliran vang tak terraiken. aliran i imi terdirt dari lahar.
fonglemerat dan endapan koloviom yang luin, ini termasuk baluan carmpuran
endapan dan terbentuk pada periode kwarter - tersicr. Pemanfastan lehan uniuk
pemukiman tidek sesuai denpan kemampuan lahan dan dapat mengakibalkan
potensi terjadinya erosi alay fongser. sehingga kawasan tersebut membutohkan
PEnanganan konservasi yang serius,
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LPENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Berbagai bencana alam yang terjadi selalu menimbulkan kerugian terhadap
manusia maupen hasil usaha manusia dan lingkungan sekitamya. Selain ilu
bencana alam merupakan salah satu faktor yanmg menjudi kendala dalam
pengembangan suaty kawasan. Bencana alam itu sendiri terjadi haik akibat adanya
faktor alam maupun oleh faktor manusianya,

Banyaknya dampak vang ditimbulkan oleh bencana alam khususnva yang
terjadi di Kota Padang, memberi indikasi bahwa pengelolaan muspun penanganan
terhadap kawasan rawan bahaya belum terjadi dengan baik. Hal penting vang
mengakibatkan tidak berjalannya pengelolaan terhadap kawasan rawan bahaya,
umumnya tidak (belum) adanya rencana tats ruang khusus kawasan rawan bahaya
sctingkat rencana detail hingpa rencana teknis tata ruang.

Bencana yang sering terjadi di Kota Padang adalah berupa banjir, longsor,
gempa bumi, erosi pantai, kebakaran dan kesulitan air bersih, Bencana banjir dan
longsor merupakan bencana yang dihadapi warga Kota Padang pada setizp musim
hujan. Kondisi tersebut telah menyebabkan terjadinya kehilangan jiwa manusia,
kerusakan dan kehilangan harta benda serta gangguan ketidakstabilan ekonomi
karcna rusak dan hancurnya sarana dan prasarana publik. Salah satu kawasan
daerah rawan longsor di Kota Padang adalah Bukit Gado-Gado.

Pemilihan daerah Bukit Gado-Gado sebagai tempat penelitian didasari oleh
kondisi topografi, geologi, klimatologi dan pola pengpunasn lahan pada kawasan
terscbut cenderung berpotensi menimbulkan bahava longsor yang mengancam
korban jiwa dan harta masyarakat,

Berndasarkan data-data klimatologi kawasan tersebut memiliki curah hujan
cukup tinggl yaitu lebih darl 400 mm/bulan pada bulan Oktober, November dan
Desember, dan curah hujan terendsh pads bulan Juni dan Juli wailu antara
192 — 19 mm/bulen. Kelembaban udara rata-rata 82% dengan kelembaban
muksimum 7% pada bulan November dan minimum £1% pada bulan April dan
Juni {Bapeldalda Kota Padang, 2006).
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Bukit Gado-Gado merupakan perbukitan dengan lereng agak curam sampai
sangat curam (15-70 %). Luas dacrah ini 1.55 Km® dengan jumlsh penduduk
1.619 jiwa sebagian besar dijadikan daerah pemukiman dan sisanva dibuat kebun
campuran. Fakior topografi dan jumlah penduduk ini memberikan sumbangan
yeng cukup besar dalam proses terjadinya longsor (Bapeldalda Kota Padang,
2006}

Menurut penclitian yang dilakukan oleh Bapeldalda Kota Padang (2006)
Bukit Gado-Gado merupakan kawasan yvang tidak sesuai untuk dijadikan daerah
pemukiman, namun mereka tetap mendirikan bangunan atan permukiman serta
pemakaman. Akibat pembukaan lahan dan pembangunan permukiman terschut
telah menychabkan berkurangnya kawasan konservasi dengan sendirinya akan
menambah berat massa tanah sehingga terjadi longsor.

Bapeldalda sampai sast ini belum menganalisa sampai kemiringan berapa
penduduk boleh tinggel pada kawasan yang dinyatakan rawan bencana, karena hal
ity tergantung dari tinggi atau rendahnya bukit. Untuk sast ini pemerintah hanya
mampu menyarankan melakukan upaya pencegahan vaitu relokasi penduduk ke
tempat-tempat  yang lebih aman, kemudian meningkatkan daya dukung
lingkungan seperti kegiatan penghijavan untuk memperkust jaringan ikat tanah,
karcna dacrah perbukitan tersebut sudah mulai tandus.

Derdasarkon urajan yang discbutkan di atas maka penulis melakukan
penelitian yang berjudul ™ Identifikasi Longsor di Daerah Pemukiman Bukit
Gado-Gado Pada Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini mengidentifikasi schagian faktor-faktor penyebab
longsor dibeberapa lokasi Kelurahan Bukit Gade-Gado.

1.3 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat setempat tentang penycbab longsor dan membanm pemerintah Kota
Padang dalam perencanaan tata ruang guna lahan pada daerah tersebut.



I¥. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Secara geografis Kelurahan Bukit Gado-Gado terletak 0°58° Lintang Selatan
dan 100 "21"11" Bujur Timur dengan temperatur 285 °C - 31,5° C, cursh hujan
tahunan 471,89 mm/tahun.

Secara geografis wilayah ini dibatasi oleh dacrah-daerah diantaranyva sebelah
utara dibatasi oleh bagian hilir sungai Datang Arau dan sungai Jirak, di sebelah
selatan dibatasi oleh Samudera Hindia, di sebelah barat dibatasi olch Samudera
Hindia, di sebelah timur dibatasi oleh sungai Jirak dan perbukitan pada Kecamatan
Bungus Teluk Kabung,

becara administrasi dibatasi oleh daerah - daerah diantaranva di sébelah utara
dibatasi olch Kelurahan Batang Arau, di séhelah selatan dibatasi oleh Kelurahan Air
Manis, di sébelah barat dibatasi oleh Samudra Hindia dan sébelah timur dibatasi oleh
Kelurahan Seberang Palinggam.

Jenis pengpunaan laban pada kawasan tersebul hanya ada duva jenis yaitu untuk
pemukiman dan kebun campuran, dengan luas daerah Kelurahan Bukit Gado-Gado
sekitar 155 Ha dan jumlah penduduk 1.619 yang memiliki kepadatan penduduk 10,45
jiwa‘ha, Kategori lingkungan perkotaan, kepadatan penduduk di kawasan tersebut

tergolong kecil,

4.1 Sifat — Sifat Fisik Tanzh

Sifat-sifat tanuh vang terpolong sebagai penyebab terjach  longsor dalam
penelitian ini sdalah tekstur, struktur, bahan organik dan permeabilitas tanah, Sifat-
sifat tersebut merupakan satu kesatuan faktor tanah yang berhubungan sate sama lain
dalam mempengaruhi terjadinya longsor, Menunut proses lerjadinya longsor diawali
dengan rendahnya daya tahan tanah terhadap  penghancuran  agregat Yang
mengakibatkan  lepasnva  ikatan masing-masing  partikel angh, sehingga
menghilangkan kekuatan tanah untuk diluncurkan atsu dijatubkan, Sifat fisika dan

kimia tanah di Kelurahan Bukit Gado-Gado mempengaruhi ketahanan tanah techadap
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V. KESIMPLULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan basil penelitian im, dapat disimpulkan bahwa:

sifat fisik tapah pada Kelurahan Bukit Gado-Gado memiliki jenis tanah
Podsolik Merabh Kuning  denpan tekstur tanah vapg didominasikan oleh
kandungan liat dan struktor tanah gumpal, sedangkan bahan orzanik antara
1,19 - 2,531 % dan nilal permeabilitas antara 2081274 cnfam. Keadaan ini
menunjukkan sifal Bsik anah vang kurang baik untuk dijadikan pemuokiman
schingga rentan terhadap babaya longsor.

Frodibilitas Tanah (K} pada Kelurahan Bukit Gado-Gado memperlibatkan
nilal yang berbeda-beda dimana terpolong rendah sampad sangal linazi yailo
antara .14 = 1.536, Pada omumnya tanah yang mempunyai tingkal kepekaan
erost sekitar sedang sampai tingel menunjukkan sifat Ak tanah yang kurang
batk untuk dijadikan daerah pemukiman, sehingga rentan terhadap longsor.
Erosivitas Hujan (KB} pada Kel Bukit Gado-Gado vaite 2352 8, curah hujan
tahunan berdasarkan rata-rata hujan selama 10 tahun wrakhir adulabh sehesar
3507 mm dengan jumlah hari hujan rata-rata 161 hari, Curah hujan cukup
tingpr pada bulan Qkober, November dan Desember vaitu lebibh dan 400
mm'bulan. Indek erosivitas pada kawasan terscbut tinggi {Suparman, 2002)
Tingkat kerminngan lereng pada Relurghan Bukit Gado-Gade mempengamhi
lerjadinya erosi atau Jongsor, yailu lereng yang sangat curam yailu > 45%
dengan luas 8349 Ha atau 53,86 %6 dari luas total, sedang lereng curam yaitu
I5 — 30% seluas 71,51 Ha atau 46, 14%, Tingkat kemiriogan pada kawasan
tersebut tinggl dan tidak lavak untek pemukiman (Setyawan., 20069
Penpaunaan lahan pada Kel, Bukn Gado-Gado terdapal dis bagian, yaitu
Pemukiman dengan luas 158 Ha atsy 10.20% dan kebun campuran seluas
1392 Ha atau 89.80%. Kebun campuran, pepohonan besar, dan tanah yang
lerbuka sepertl pemukiman menpakibatkan potenst tedadinya erosi atag

[omgsor sanpal besar.
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